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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengendalian internal, ketaatan aturan 
akuntansi, asimetri informasi, komitmen organisasi, budaya organisasi dan perilaku tidak etis 
terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi di Dinas Kota Surakarta. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai bagian keuangan yang bekerja pada Dinas Kota 
Surakarta. Metodepengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling 
sesuai kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 50 pegawai 
bagian keuangan. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal, ketaatan 
aturan akuntansi, asimetri informasi, komitmen organisasi, budaya organisasi dan perilaku tidak 
etis berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
Kata Kunci: Pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi, komitmen 
organisasi, budaya organisasi, perilaku tidak etis dan kecurangan akuntansi. 
 
ABSTRACT 
This research is intended to analyze the effect of the internal control, compliance of accounting 
rules, information asymmetry, organizational commitment, organizational culture and unethical 
behavior of the tendency of accounting fraud in Surakarta city agencies. The population in this 
research are all finance officer in Surakarta city agencies. The sampling method was done by 
using purposive sampling according to criteria that have been determined.The number of 
samples collected as many as 50 finance officer. This research uses multiple linear regression 
analysis mode. The result of this research showed that the variables of internal control, 
compliance of accounting rules, information asymmetry, organizational commitment, 
organizational culture and unethical behavior have significantly effect the tendency of 
accounting fraud. 
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Mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance) merupakan prasyarat bagi setiap 
pemerintahan untuk memenuhi aspirasi masyarakat dan mencapai tujuan serta cita-cita bangsa 
dan negara.Terdapat tiga prinsip dasar dalam penyelenggaraan good governance yaitu 
transparansi, akuntabilitas dan partisipasi.Sehubungan dengan hal tersebut, telah dilakukan 
berbagai upaya yaitu dengan menetapkan Undang-undang No.28 tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme. 
Teori fraud triangle merupakan teori yang harus dimasukkan ke dalam rencana audit 
kecurangan.Dalam fraud triangle theory yang dijelaskan oleh Cressey (1953) dalam Tuanakotta 
(2007) bahwa ada tiga kondisi yang umumnya timbul pada saat terjadinya kecurangan (fraud) 
yaitutekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan pembenaran (rationalization). 
Ikatan Akuntan Publik Indonesia (2013) menjelaskan kecurangan akunatansi sebagai: (1) 
Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan keuangan, (2) Salah saji yang timbul 
dari perlakuan tidak semestinya  terhadap aktiva. 
Pengendalian internal merupakan rencana organisasi dan metode bisnis yang dipergunakan 
untuk menjaga aset, memberikan informasi yang akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki 
efisiensi jalannya organisasi serta mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang telah 
ditetapkan. 
Ketaatan aturan akuntansi merupakan suatu kewajiban dalam organisasi untuk mematuhi 
segala ketentuan atau aturan akuntansi dalam melaksanakan pengelolaan keuangan dan 
pembuatan laporan keuangan agar terciptanya transparasi dan akuntabilitas penegelolaan 
keuangan dan laporan keuangan yang efektif, handal serta akurat informasinya 
Asimetri informasi adalah suatu kondisi dimana terjadi ketidakseimbangan yang dimiliki 
oleh agen dan principal yang disebabkan karena distribusi informasi yang tidak sama antara 
kedua belah pihak. 
 Komitmen organisasi adalah tingkat kepercayaan dan penerimaan tenaga kerja terhadap 
tujuan organisasi dan mempunyai keinginan untuk tetap ada di dalam organisasi tersebut. 
Budaya organisasi merupakan sebuah konsep yang penting, sebagai perspektif untuk 
memahami perilaku individu dan kelompok dalam suatu organisasi. 
Perilaku tidak etis adalah perilaku yang menurut keyakinan perseorangan dan norma-norma 
sosial dianggap salah atau buruk. 
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Penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Zulkarnain (2013). 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel independen. Sampel 
dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil yang bekerja pada subbagian keuangan Dinas 
Kota Surakarta.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pengendalian 
internal, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi, komitmen organisasi, budaya organisasi 
dan perilaku tidak etis terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Berdasarkan uraian diatas, 
peneliti merumuskan judul penelitian sebagai berikut “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kecenderungan Kecurangan Akuntansi (Studi Kasus Pada Dinas Kota 
Surakarta)”. 
2. METODE  
2.1 Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai sub bagian keuangan Dinas Kota Surakarta. 
Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria: (1) PNS 
yang bekerja di Dinas Kota Surakarta; (2) berpendidikan minimal S1; (3) bekerja minimal 3 
tahun. 






 (Sesuai Kriteria) 
1 Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 8 8 
2 Dinas Kesehatan 8 7 
3 Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi 3 1 
4 Dinas Perhubungan, Komunikasi dan 
Informatika 
7 7 
5 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 6 5 
6 Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 7 3 
7 Dinas Pekerjaan Umum 3 1 
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8 Dinas Tata Ruang Kota 5 4 
9 Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil 
Menengah 
4 4 
10 Dinas Pengelolaan Pasar 5 3 
11 Dinas Pertanian 7 7 
 63 50 
Sumber: data primer yang diolah 2016 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa peneliti menyebar  kuesioner pada Dinas 
Kota Surakarta sebanyak 63 kuesioner, kuesioner yang memenuhi kriteria sebanyak 50 kuesioner 
sedangkan sisanya 13 kuesioner merupakan kuesioner yang tidak sesuai dengan kriteria. 
2.2 Jenis dan Sumber Data 
 Penelitian ini adalah penelitian survey dengan menggunakan metode penelitian 
kuantitatif. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individual (pegawai subbagian keuangan), 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.  
2.3 Variabel Penelitian dan Pengukurannya 
Kuesioner variabel pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi 
dan perilaku tidak etis dikembangkan oleh Wilopo (2006).Kuesioner variabel komitmen 
orgnanisasi dan budaya organisasi dikembangkan oleh Pristiyanti (2012). Kuesioner variabel 
kecenderungan kecurangan akuntansi dikembangkan oleh Tuannakota (2007). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Analisis Statistik Deskriptif 
 Analisis Deskrptif bertujuan untuk menggamabarkan informasi yang meliputi nilai 
maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi dari data responden mengenai variabel 
independen dan variabel dependen dalam penelitian. 
Tabel Statistik Deskriptif 
Variabel  N Minimum Maksimum Mean Std. Deviasi 
Pengendalian 
Internal 





50 6.00 30.00 12.76 6.41605 
Asimetri Informasi 50 16.00 25.00 21.20 2.42437 
Komitmen 
Organisasi 
50 8.00 40.00 14.50 5.66857 
Budaya Organisasi 50 6.00 25.00 15.04 6.06751 
Perilaku Tidak Etis 50 5.00 25.00 19.50 5.05985 
Kecurangan 
Akuntansi 
50 27.00 45.00 39.56 4.73442 
Sumber: data primer diolah 2016 
3.2 Uji Kualitas Data 
 3.2.1 Uji Validitas 
Jika nilai rhitung > rtabel maka item dinyatakan valid.  
3.2.2 Uji Reliabilitas 
Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka variabel dikatakan reliabel. 
3.3 Uji Asumsi Klasik 
  3.3.1 Uji Normalitas 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov menunjukkan bahwa nilai signifikannya 
sebesar 0,302 > 0,05 maka model regresi layak digunakan dan data terdistribusi 
normal. 
 3.3.2 Uji Multikolinieritas 
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai toleranc < 0,10 dan nilai VIF >10 maka 
menunjukkan bahwa tidak adanya multikolinieritas sehingga memenuhi syarat 
analisis regresi. 
3.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Hasil perhitungan masing-masing variabel menunjukkan bahwa nilai signifikannya < 











Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 
0,573 yang berarti variabel independen meliputi pengendalian internal, ketaatan 
aturan akuntansi, asimetri informasi, komitmen organisasi, budya organisasi dan 
perilaku tidak etis memepengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi sebesar 
57,3% dan sisanya 42,7% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. 
3.4.2 Uji F 
Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung (11,969) > Ftabel (2,32) dengan signifikan 
0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka variabel pengendalian internal, ketaatan 
aturan akuntansi, asimetri informasi, komitmen organisasi, budaya organisasi dan 
perilaku tidak etis berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. Hal ini juga berarti bahwa model regresi 
yang digunakan fit. 
3.4.3 Uji t 
Hasil uji t menunjukkan bahwa masing-masing variabel independen mempunyai 
thitung > ttabel dengan signifikan 0,05 maka variabel independen yang meliputi 
pengendalian internal, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi, komitmen 
organisasi, buadaya organisasi dan perilaku tidak etis berpengaruh terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
3.4.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel Analisis Regresi Breganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
t Sig Keterangan 
B 
Konstanta  21,517    
Pengendalian Internal -0,194 -2,527 0,015 Signifikan 
Ketaatan Aturan 
Akuntansi 
-0,196 -2,675 0,011 Signifikan 
Asimetri Informasi  1,006 5,267 0,000 Signifikan 
Komitmen Organisasi -0,207 -2,509 0,016 Signifikan 
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Budaya Organisasi -0,208 -2,638 0,012 Signifikan 
Perilaku Tidak Etis 0,421 4,485 0,000 Signifikan 
R
2
 = 0,625 F hit = 11,969 
Adjusted R
2 
= 0,573 F tab = 2,32 
t table = 2.017    
 Sumber: Data primer yang diolah 2016 
 Dari hasil analisis regresi berganda diatas, dapat diperoleh persamaan sebagai berikut: 
KKA = 21,517 – 0,194PI – 0,196KAA+ 1,006AI – 0,207KO – 0,208BO + 0,421PTE + ε 
3.5 PEMBAHASAN 
3.5.1 Variabel Pengendalian Internal 
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal memiliki 
nilai koefisien regresi negatif sebesar 0,194 dan signifikansi sebesar 0,015 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang mana dapat diartikan 
bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi.  
3.5.2 Variabel Ketaatan Aturan Akuntansi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel ketaatan aturan akuntansi memiliki 
nilai koefisien regresi negatif sebesar 0,196 dan signifikansi sebesar 0,011 berarti 
lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H2 diterima, yang mana dapat diartikan 
bahwa ketaatan aturan akuntansi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi. 
3.5.3 Variabel Asimetri Informasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel asimetri informasi memiliki nilai 
koefisien regresi positif sebesar 1,006 dan signifikansi sebesar 0,000 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H3 diterima, yang mana dapat diartikan bahwa 
asimetri informasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
3.5.4 Variabel Komitmen Organisasi 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi memiliki nilai 
koefisien regresi negatif sebesar 0,207 dan signifikansi sebesar 0,016 berarti lebih 
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kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H4 diterima, yang mana dapat diartikan bahwa 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
3.5.5 Variabel Budaya Organisasi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi memiliki nilai 
koefisien regresi negatif sebesar 0,208 dan signifikansi sebesar 0,012 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H5 diterima, yang mana dapat diartikan bahwa 
budaya organisasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
3.5.6 Variabel Perilaku Tidak Etis 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel perilaku tidak etis memiliki nilai 
koefisien regresi positif sebesar 0,421 dan signifikansi sebesar 0,000 berarti lebih 
kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan H6 diterima, yang mana dapat diartikan bahwa 
perilaku tidak etis berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan pengendalian 
internal, ketaatan aturan akuntansi, asimetri informasi, komitmen organisasi, budaya organisasi 
dan perilaku tidak etis berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian hanya mengambil 6 variabel 
independen, ruang lingkup terbatas dan metode dilakukan dengan survey. 
Saran dakam penelitian ini adalah menambah variabel independen, memperluas objek 
penelitian dan metode penelitian menggunakan metode tambahan yaitu wawancara. 
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